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keperluan pelaksariaan sembahyang. Dalam tahap ini yang kami 
maksud adalah serhbahyang atau sholat Idhul Adha yang dalam 
penyelenggaraan dipimpin seorang Iman. 

5.2. Adapun dalam ta}:iap mandi di sungai Ciwulan, penyelenggara 
teknisnya adalah kepala Adat atau Pakuncen. 

5.3. Dalam tahap berikutnya yaitu waktu ziarah ke makam para 
leluhur a tau cikal bakal, penyelenggara teknisnya juga dilakukan 
oleh kepala Adat yang dibantu oleh para sesepuh Kampung 
Naga. 

5.4. Pada tahap terakhir, Kenduri di masjid penyelenggara teknisnya 
adalah kepala Adat atau Pakuncen yang dibantu oleh seorang 
lebai. 

6. PIHAK-PIHAK YANG TERLIBAT DALAM UPACARA 

Upacara Hajad Zasi atau Hajad Asih di Kampung Naga menarik 
perhatian masyarakat luas. Oleh karena itu tidak mengherankan 
apabila pada waktu dilaksanakan upacara tersebut banyak pengun­
jung yang memerlukan datang menyaksikan dari dekat pelaksanaan 
upacara itu. 

Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam upacara tadi berbeda­
beda. Perbedaan-perbedaan tersebut karena mengingat bentuk atau 
wujud masing-masing upacara menurut tahap-tahap penyelenggaraan­
nya. 

6.1. Dalam tahap sembahyang Idhul Adha ini, diawali dengan mem­
bunyikan bedhug. Dengan dibunyikannya bedhug ini suatu per­
tanda bahwa upacara segera akan dimulai. Dalam tahap ini yang 
terlibat adalah imam, dail seluruh pengikut upacara tennasuk 
orang dewasa maupun anak-anak dan tidak ketinggalan para 
remaja. Adapun pengikut upacara Idhul Adha di Kampung Naga 
ini dikhususkan pada kaum laki-laki. 

6.2. Tahap berikutnya adalah mandi bersama di sungai Ciwulan. 
Dalam tahun ini yang terlibat antara lain : Kepala Adat atau 
Pakuncen, Sesepuh Desa Kampung Naga dan orang laki-laki 
yang sudah akhil balik yang sudah berusia kurang lebih 25 ta-

. l,iun ke atas dan yang penting sudah mempunyaUlak untuk ikut 



49 

ziarah ke makam para leluhur. Mereka ini adalah warga Kam­
pung Naga yang sudah kawin. Dari keterangan yang kami per­
oleh upacara mandi bersama di sungai ini diikuti pula orang­
orang Senaga yang tinggal diluar Kampung Naga. Sedang yang 
memimpin upacara adalah Kuncen : 

6.3. Tahap selanjutnya adalah ziarah ke makam para leluhur ; yang 
terlibat antara lain : Kepala Adat atau Pakuncen, Sesepuh di 
Kampung Naga dan anggota warga Kampung Naga serta orang­
orang Senaga yang tinggal di luar Kampung Naga, itupun tidak 
seluruhnya tetapi terbatas seperti yang kami sebutkan, kemuka­
kan dimuka, dan terutama mereka yang mempunyai pakaian 
adat . Ziarah ini dipimpin oleh Kuncen. Ziarah ke makam 
leluhur ini djsertai dengan kerja bakti membersihkan makam. 
Itulah sebabnya pada waktu berangkat ke makan setiap orang 
membawa sapu lidi sepanjang 1,25 m. 

6.4. Yang terakhir adalah tahap kenduri , selain Kepala Adat, sesepuh 
Kampung Naga dan anggota warga masyarakat Kampung Naga, 
ikut terlibat pula anggota warga Senaga yang tinggal di luar 
Kampung Naga. 

7. PERSIAPAN - DAN PERLENGKAPAN UPACARA 

Sudah menjadi keOiasaan atau tradisi masyarakat Kampung 
Naga bahwa di dalam menyelenggarakan Upacara Hajad Zasi atau 
Hajad Asih perlu adanya persiapan-persiapan untuk melaksanakannya 
baik persiapan yang bersifat pisik maupun persiapan yang mem­
punyai sifat non fisik. Seperti kita ketahui bersama bahwa persiapan 
pisik itu misalnya mempersiapkan benda-benda maupun perlengkap­
an-perlengkapan yang diperlukan pada waktu melakukan atau me­
laksanakan upacara. Sedang yang dimaksud persiapan non pisik 
antara lain sikap dan perbuatan dalam • menghadapi dan melakukan 
yang . upacara ; seperti melaksanakan pantangan-pantangan; mem­
bersihkan alat perlengkapan rumah tangga, membersihkan diri dan 
lain sebagainya. 

Upacara Hajad Zasi atau Hajad Asih yang bertepatan dengan 
berlangsungnya hari raya korban, menurut pengamatan kami selama 
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di lapangan kiranya tidak terlalu l;>anyak memerlukan persiapan­
persiapan pisik. Tetapi hal ini akan lain jika upacara itu jatuh pada 
hari Maulud. Sebab menurut keterangan yang kami terima dari 
sementara orang Naga upacara yang paling besar ialah jatuh pada 
hari tersebut di atas. Dengan demikian ilk.an memerlukan persiapan­
persiapan khusus, untuk menyelenggarakannya baik. 

Selain persiapan fisik, sudah menjadi tradisi sejak beberapa 
waktu sebelum dilaksanakan upacara tadi khususnya Kepala Adat 
atau Pakuncen yang nantinya akan terlibat langsung sudah harus 
mempersiapkan diri, terutama mempersiapkan mental untuk me­
ngemban tugas yang dianggap sacral ; lebih-lebih Kepala Adat yang 
nantinya akan memimpin jalannya upacara sudah barang tentu mem­
punyai persiapan tersendiri agar upacara iti.t dapat berjalan dengan 
lancar sesuai dengan keinginan masyarakat di kamp~ng Naga. 

Adapun benda-benda dan perlengkapan-perlengkapan yang di­
perlukan dalam upacara itu ialah : 

- Bokor dari Kuningan ; yang berisi ramuan-ramuan atau se­
bagai salah satu syarat yang digunakan 
mandi ( pohon Hanjei ): 

- Besek ; tempat kapur sirih yang dibawa ke 
makam leluhur pada waktu siarah. 

- Kemenyan dan pedupaan ; t empat membakar kemenyan. 

- Kendi tanpa cucuk ; untuk minum Pakuncen atau Kepala 
Adat dan Lebai pada waktu upacara 
kenduri di masjid. 

- Baju jubah, kain sarung, dan ikat kepala, yang dipakai ziarah 
ke makam eyang Singaparana. 

- - Sapu lidi sepanjang 1,25 m. 

8. JALANNY A UP A CARA MENURUT TAHAP-TAHAPNY A 

8.1. Tahap sembahyang Idhul Qorban atau Idhul Adha, yang 
jatuh pada hari Senen, tanggal 10 bulan Besar, tahun 1405 
Hijriyah, a tau tepatnya hari Senen, tanggal 26 Agustus 1985, 
kurang lebih jam 6 pagi dengan terdengar bunyi bedhug dan 
disertai adzan terdengar sayup-sayup merup~n pertanda 
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bahwa sholad Idhul Adha akan segera dimulai. Masyarakat 
Kampung Naga satu persatu atau bergerombol mulai ber­
datangan masuk ke dalam masjid dengan teratur dan tertib 
melangkah melalui serambi dan sebelumnya mencuci kaki 
yang telah disiapkan di serambi masjid lalu duduk . Suara 
berkumandang pujian-pujian yang ditujukan kepada Tuhan. 
Imam yang memimpin jalannya upacara terus menguman­
dangkan syair-syair pujian dan peserta menirukannya. Dalam 
masjid hanya terdengar syair pujian Allah Uakbaar, yang 
berarti Allah maha besar. Selanjutnya setelah upacara itu 
selesai semua peserta berdiri membentuk lingkaran dan ke­
mudian saling jabat tangan satu dengan yang lain sambil 
mengucapkan lagu-lagu pujian yang ditujukan kepada Tuhan. 
Kira-kira pukul 7.30 pagi, upacara sembahyang ldhul Adha 
selesai dan semua peserta pulang ke rumah masing-masing. 
Setelah selesai Upacara sembahyang kami tidak melihat 
di Kampung Naga itu mengadakan korban dengan me­
nyembelih Kambing atau Lembu. Apakah ini merupakan 
suatu adat tersendiri masyarakat Kampung Naga, kami 
kurang begitu jelas sebab sejauh ini kepala Adat kurang ber­
sedia memberikan keterangan lebih lanjut. Dan masih banyak 
hal-hal yang sifatnya tertutup. Kemungkinan besar orang dari 
luar tidak boleh untuk mengetahui lebih mendalam. 

8.2. Tahap Upacara Mandi di Sungai Ciwulan 
Dalam tahap upacara mandi ini menjelang pukul 10 pagi lebih 
sedikit , upacara mandi si sungai segera dimulai . Bagi orang­
orang senaga yang tinggal di luar Kampung Naga dan sekitar­
nya kurang lebih pukul 7.30 sudah mulai berdatangan. 
Kebanyakan mereka beristirahat di tempat saudaranya. 
Dengan demikian mereka selama upacara belum dimulai 
masih ada waktu untuk sating bersilahturahmi satu dengan 
lainnya, ·a tau sanak saudaranya. Dengan diselenggarakannya 
upacara itu ternyata akan menambah semakih dekatnya 
hubungan persaudaraan di antara keluarga. Tepat pukul 
10.1 5, dengan terdenganrnya buny.i kentongan yang di­
bunyikan oleh salah seorang anggota Kampung Naga, mem­
beri pertanda bahwa upacara man.di di sungai itu dimulai. 
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Mendengar bunyi kentongm itu dengan spontan warga 
kampung keluar dari rumah mereka masing-masing menuju ke 
sungai Ciwulan yang letaknya di sebelah timur Kampung 
Naga. Salah seorang yang diberi · tugas membawa bokor yang 
berisi ramuan-ramuan yang disebut leuleu­
huer, merupakan salah satu syarat untuk mandi di sungai. 
Setelah orang-orang sudah berkumpul semua di tepi sungai 
Ciwulan, kemudian upacara segera dimulai. Pertama kali 
Kepala Adat yang memimpin jalannya upacara berdoa dan 
selesai berdoa dilanjutkan mandi di sungai. Tetapi sebelum 
mandi, terlebih dahulu mereka mengusapkan leuleuhuer tadi 
ke badannya. Pertama kali yang melakukan Kepala Adat atau 

· Pakuncen lalu diikuti oleh anggota la'innya. · 
Dalam mandi di sungai Ciwulan itu Kepala Adat atau Pakun­
cen menempatkan diri paling hulu atau atas, kemudian di­
ikuti oleh anggotanya. Selama mandi semua peserta tidak ada 
yang berbicara. Mereka hanya diperkenankan mengucapkan 
doa sambil membersihkan diri agar semua permohonan ke­
pada-Nya dapat terkabul. Sungai Ciwulan yang tadinya 
tampak sepi secara serentak berubah menjadi agak lain 
suasanya. Para pengunjung tidak boleh terlalu mendekat dan 
dijaga oleh salah seorang warga Kampung Naga. Hal yang 
demikian itu dapat dimaklumi sebab dalam upacara tersebut 
semua peserta telanjang bulat. Oleh sebab itu bagi orang 
perempuan hal ini merupakan pantangan dan tabu basah. 
Pengamatan kami selama dilapangan upacara mandi itu ber­
langsung kurang lebih 15 menit, sesudah itu mereka kembali 
kerumah masing-masing. Selama perjalanan pulang tidak ada 
yang berbicara. Dengan tertib mereka kembali. 

8.3. Tahap Upacara Ziarah ke Makam Para Leluhur Kampung Naga 

Tahap berikut ini upacara juga akan dipimpin oleh Kepala 
Adat atau Pakuncen sendiri. Setelah persiapan yang kami 
maksud mereka semua sudah mengenakan pakaian adat yang 
berupa jubah yang berwama putih dan ikat kepala serta kain 
sarong, dengan langkah yang mantap masing-masing menuju 
ke masjid. Tetapi pada waktu akan berangkat ke makam 
ini Kepala adat dan para sesepuh tidak menjadi satu di 
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masjid melainkan menempati tempat yang disebut rumah 
bumi ageng. Selama di bumi ageng inf kami tidak dapat 
mengamati secara langsung apa yang dipersiapkan sebab 
orang lain tidak diperbolehkan masuk. Kami hanya dapat 
mengamati dari jauh dan tidak boleh mendekat demikian 
juga di makam. Kami semua dibatasi oleh adat yang berlaku 

disana jadi agak sulit untuk dapat mengamati secara langsung 
upacara di makam yang letaknya di atas bukit. Makam itu san1· 

\ 

pai sekarang masih dikeramatk_an khususnya oleh orang di 
Kampung Naga. 
Kurang lebih jam 11.25 siang, tampak kepala Adat keluar 
dari rumah bumi ageng dengan diiringi oleh para s epuh 
menuju ke makam, kemudian di belakangnya diikuti oleh 
orang-orang Kampung Naga lainnya, yang siap menanti di 
dalam masjid. Kelihatan para sesepuh Kampung Naga mem­
bawa kapur sirih, sedang anggota membawa sapu lidi. 
Seperti telah kami kemukakan di atas bahwa team dari Balai 
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Y ogyakarta, tidak di­
perkenankan melihat upacara ziarah ke makam itu dari dekat 
atau · dengan kata lain kami dibatasi tidak diperbolehkan 
keluar dari dalam pagar Kampung Naga. Oleh karena itu kami 
hanya mendapat informasi dari orang-orang Kampung Naga 
yang tidak ikut ziarah ke makam tersebut. 
Adapun upacara di makam leluhur yang masih dikeramatkan 
oleh orang Kampung Naga seperti berikut : Rombongan yang 
terdiri dari Kepala Adat, para Sesepuh dan orang baik dari 
Kampung Naga maupun orang Senaga, setelah sampai di 
makam kemudian Kepala Adat menuju ke tempat yang 

dipergunakan untuk melakukan upacara. Dan -para se­
sepuh_ serta anggota lainnya menanti ditempat yang telah 

disediakan khusus dan tidak menjadi satu dengan Kepala 
Adat. Keterangan yang kami peroleh jarak antara tempat 
upacara yang dilakukan sendiri oleh Kepala Adat dengan 
sesepuh dan anggota kurang lebih 100 meter. Jadi dengan 
demikian sesepuh dan anggota tidak mendengar apa yang 
diucapkan oleh Kepala Adat tersebut. 
Selesai mengucapkan doa, kemudian dilanjutkan dengan 
membersihkan makam tersebut sampai selesai. Semua ang­
gota bersama-sama dengan Kepala Adat dan sesepuh Kam-
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pung Naga ilrut bekerja. Sesuda.i11 . selesai semuanya perleng­
kapan sesaji yang berupa kapm sirih dibawa pulang kembali 
dan dibe~n salah satu keluarganya untuk dimakan. Bagi 
anggota setelah selesai membersihkan di makam tadi sudah 
dianggap selesai, tetapi sesepuh Naga masih ada tugas lagi 
yaitu membersihkan Padepokan, yang terletak di depan 
masjid. Tempat ini masih dianggap keramat juga oleh orang 
Kampung Naga. Informasi yang kami peroleh tempat itu 
dahulu merupakan langgar yang pertama kali yang didirikan 
oleh cikal bakal kampung tadi. Dan tempat itu dipergunakan 
untuk sembahyang atau semedi leluhur mereka. 
Berhubung tempat itu masih dianggap keramat, maka diberi 
batas pagar atau dilingkari pagar dan tidak semua orang 
boleh masuk. Pagar tersebut tidak diberi pintu, mungkin hal 
itu memang disengaja untuk menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkannya. Oleh karena itu seperti yang pernah kami lihat 
pada waktu upacara Hajad Zasi yang jatuh pada bulan Besar, 
para sesepuh yang akan membersihkan bekas langgar atau 
yang disebut Padepokan tadi harus naik menggunakan tangga 
dan nantinya keluarnya juga demikian. 
Setelah selesai seluruhnya rangkaian upacara ziarah ke 
makam leluhur baik sesepuh maupun anggota orang Kam­
pung Naga menuju ke sungai kembali untuk membersihkan 
sapu, kecuali Kepala Adat. Kemudian sapu itu disimpan lagi 
di dalam masjid ditempat yang telah disediakan. 

8.4. Tahap Upacara Kenduri di Masjid. 
Dalam pengamatan kami selama di lapangan meliputi jalan­
nya upacara Hajad Zasi atau Hajad Asih di Kampung Naga, 
kami melihat bahwa kurang lebih jam 9 pagi tumpeng­
tumpeng mulai berdatangan yang dibawa oleh orang senaga 
yang tinggal diluar Kampung Naga. Semakin siang semakin 
tumpeng tersebut berdatangan menuju Kampung Naga. 
Sementara itu tumpeng-tumpeng tadi ditampung di tempat 
saudaranya yang tinggal di Kampung Naga. Tumpeng­
tumpeng itu kebanyakan dfoawa oleh gadis-gadis remaja. 
Tepat pukul 12. l 0, Kepala Adat yang akan memimpin 
upacara kenduri masuk ke dalaln masjid. Sebelum itu orang 
perempuan yang dis~rahi tugas untuk menjaga bumi ageng 
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membawa kendi tanpa cucuk yang berisi air dibawa masuk 
dalam masjid, yang nantinya dipergunakan minum kepala 
Adat dan Lebai. 
Kurang lebih jam 12.20 iring-iringan tumpeng beserta rang­
kaian lainnya memasuki dalam masjid, kemudian barn diikuti 
oleh tumpeng-tumpeng baik dari orang Kampung Naga 
sendiri maupun orang Senaga. 
Selain tumpeng yang t elah dipersiapkan terdapat pula jajanan 
pasar, dan nasi ambengan. Menurnt pengamatan kami bahwa 
tumpeng yang dipersiapkan dari keluarga Kepala Adat itu 
lauknya terdapat di daiam, jadi tidak seperti tumpeng lain­
nya. Hal itu dapat diketahui setelah tumpeng tersebut di­
pecah bersama. 
Lengkap sudah segala persiapan maupun perlengkapannya, 
maka sebelum Kepala Adat akan memimpin kenduri terlebih 
dahulu minurn air dalam kendi barn membakar kemenyan . 
Dalam awal pembicaraannya di dalam mengujubkan atau 
unjuk-unjuk maksud dan tujuan mengadakan upacara Hajad 
Zasi atau Hajad Asih ikrarnya seperti berikut ini : Pada saat 
ini akan dilaksanakan upacara Hajad Zasi atau Hajad Asih 
oleh Kampung Naga dengan masyarakat senaga. Dan maksud­
nya untuk mohon perlindungan kepada yang memayungi 
orang-orang di Kampung Naga, baik siang maupun malam. 
Di samping itu m.ohon pula keselamatan kepada Tuhan serta 
mohon berkah kepada para leluhur ( cikal bakal ) yaitu 
Eyang Singaparana. 
Selesai mengucapkan ijab kabul atau unjuk-unjuk, diterusk:rn 
dengan membaca doa yang dipimpin oleh seorang lebai. Sele­
sai doa yc.ng telah dibacakan oleh lebai tadi , maka tumpeng 
itu dimakan bersania-sama dengan semua yang hadir, dan 
sisanya dibawa pulang. Informasi yang kami peroleh upacara 
kenduri bersama merupakan puncak upacara Hajad Zasi atau 
. Hajad Asih di Kampung Naga. 

St Pantangan-pantangan yang berhubungan dengan Upacara Hajad 
Zasi atau Hajad Asih 
Dalam upaya agar upacara Hajad Zasi atau Hajad Asih itu dapat 
berjalan dengan selamat clan benar-benar sesuai dengan yang di-
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harapkan: ·.":khususnya oleh orang-orang di Kampung Naga dan 
orang Senaga pada umumnya dan selain itu agar yang terlibat di 
dalam penyelenggaraan upacara tersebut tidak mengalami ganggu­
an apapun, maka sebaiknya orang perlu memperhatikan pantang­
an-pantangan yang berhubungan dengan upacara Hajad Zasi atau 
Hajad Asih itu antara lain : 

9.1. Yang terlibat langsung; 
- Pada waktu mandi di sungai, anggota tidak diperbolehkan 

mandi di atas tempat mandi Kepala Adat. 
- Orang-orang di Kampung Naga yang tidak ikut sesuci atau 

mandi di sungai tidak diperbolehkan ikut ziarah ke makam 
para leluhur. 

- Orang-orang di Kampung Naga ;:ang diperbolehkan ikut 
ziarah sesudah akhil balik. 

- Orang-orang di Kampung Naga yang ikut ziarah tidak di­
perbolehkan memakai pakaian sembarangan, tetapi harus 
memakai pakaian khusus. 

- Orang-orang di Kampung Naga pada saat akan berlangsung­
nya upacara dari pagi dan sebelum selesai upacara tidak 
boleh makan nasi. 

9.2. Untuk Tamu atau pengunjung; 
- Pada waktu orang-orang Kampung Naga sedang melaksana­

kan upacara rriandi di sungai, para pengunjung atau tamu 
tidak diperbolehkan mendekat ( sudah ada batas yang 
sudah ditentukan ). 

- Para tamu atau pengunjung tidak diperbolehkan masuk 
rumah atau tempat yang masih dikeramatkan. 

- Para tamu atau pengunjung tidak diperbolehkan ikut ke 
makam pada waktu ziarah, apabila tidak mendapat izin 
dari kepala Adat. 

- Para tamu atau pengunjung tidak diperbolehkan ikut 
makan bersama pada waktu puncak upacara apabila tidak 
mendapat rekomendasi dari Kepala Adat atau Pakuncen. 

4. Tata Kelakuan Islam Hidup Sehari-hari. 

Setiap kelompok manusia a tau suku bangsa bahkan juga bangsa 
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mempunyai tata kelakuan yang satu sama lain berbeda. Tata Kelaku­
an ini menunjukkan kepada kita akan perbuatan, tingkah laku dan 
kelakuan yang berpola; artinya semua perbuatan tingkah laku dan 
kelakuan itu dipengaruhi oleh sistem budaya yang berlaku dalam 
masyarakat yang bersangkutan. Sistem budaya merupakan salah satu 
wujud kebudayaan yang terdiri gagasan-gagasan, ide-ide dari sebagian 
besar anggota masyarakat. Sistem budaya ini kemudian dijadikan 
nilai budaya yang berlaku bagi masyarakat yang bersangkutan. Yang 
dimaksud dengan nilai budaya adalah konsepsi abstrak dari sebagian 
besar warga masyarakat tentang sesuatu yang dianggap berharga dan 
penting dalam hidup maupun sesuat~ yang diangg~p tidak berharga, 
tidak penting dalam hidup sehari-hari. 

Demikian dalam hidup sehari-hari wujud nilai budaya ini 
sebagai norma-norma, aturan-aturan, adat-istiadat yang berperan 
sebagai pedoman tingkah laku, kelakuan dan perbuatan manusia. 
Dengan sebutan lain nilai budaya ini memberikan arah bagi setiap 
kelakuan, perbuatan manusia dalam hidup bermasyarakat. Itulah 
sebabnya apabila ada warga masyarakat yang perbuatan dan kelaku­
annya menyimpang dari nilai budaya, ia disebut deviant. Orang ini 
tentu akan menimbulkan rasa cemas di antara warga masyarakat 
yang lain. 

Nilai budaya yang merupakan pedoman tingkah laku dan per­
buatan warga masyarakat itu bersifat relatif. Bersifat relatif mes.kipun 
universal, artmya terdapat di setiap masyarakat manusia, tetapi tidak 
sama dalam menganggap berharga dan penting terhadap sesuatu. 
Suatu contoh : bahwa sesuatu itu dianggap penting dan berharga 
bagi orang Sunda, tetapi tidak demi.kian halnya bagi orang Minang, 
Bali, Ambon dan lain sebagainya. 

Demikianlah nilai budaya orang Naga banyak mengikuti nilai 
budaya yang berlaku dalam masyarakat Sunda pada umumnya; sebab 
orang Naga ini merupakan sebagian kecil dari orang Sunda yang 
banyak tinggai dan hidup di daerah Jawa Barat bagian selatan. 
Sebenarnya kalau kita amati, nilai budaya yang berlaku dalam masya­
rakat Sunda, tidak banyak atau jauh berbeda dengan nilai budaya 
orang Jawa, mungkin juga suku-suku bangsa yang lain apa lagi 
mereka yang masih tinggal dan hidup di · daerah pedesaan. Bagi 
mereka yang tinggal dan hidup di pedesaan ini mempunyai anggapan 
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bahwa tata kelakuan, perbuatan dan kelakuan yang baik adalah tata 
kelakuan sopan santun, hormat dan yang bertata krama. Agaknya 
etiket merupakan sikap yang dihargai oleh masyarakat. 

Orang Naga, baik yang masih tinggal di Kampung Naga maupun 
mereka yang tidak lagi tinggal di Kampung Naga ( Senaga) merupa­
kan kelompok yang masih sangat ketat memegang adat . is.tiadat 
warisan nenek moyang. Keseimbangan hidup mereka dipelihara 
selaras dengan adat istiadat atau nilai budaya yang mereka berlaku­
kan. Hal ini diperkuat oleh kepercayaan mereka yang masih kuat dan 
jalani dengan kusuk, yang menghormati dengan sepenuh hati pada 
leluhur seperti Eyang Sembah Dalem Singaparana. Sehingga perilaku 
perseorangan dan juga kelompok dipengarul\i oleh adat istiadat atau 
nilai budaya yang berlaku. 

Kepala adat atau Kuncen sebagai pemimpin dan pelaksana 
pengendali orang Naga mempunyai kekuasaan dan otoritas yang 
juga dibatasi dan dikontrol oleh adat yang berlaku. Kuncen di­
pandang dan diakui masyarakatnya sebagai orang yang paling menge­
tahui tentang adat. Ia adalah pewaris utama dan penguasa tertinggi 
adat. Oleh sebab itu Kuncen secara langsung maupun tidak langsung 
bertanggung jawab atas kelangsungan adat dan hidup keturunannya. 
Kuncenlah yang dijadikan sebagai panutan orang Naga dalam melaku­
kan tindakan dan perbuatannya. Kuncen selalu memberi petunjuk 
kepada warganya untuk melakukan perbuatan dan tindakan sesuai 
dengan ketentuan adat yang berlaku. Hal ini dilakukan pada waktu 
melaksanakan upacara-upacara adat seperti Hajad Zasi. 

Dalam kenyataan hidup sehari-hari, orang Naga selalu taat dan 
patuh melaksanakan ketentuan adat yang berlaku. Hal ini tampak 
dalam peristiwa hidup sehari-hari, seperti dalam pergaulan sehari­
hari di antara mereka atau hubungan antara mereka sebagai sesama 
orang Naga yang satu keturunan. Di sini tampak jelas sikap sating 
menghormat di antara mereka yang sedang melakukan hubungan. 
Sikap ini mereka lakukan pula apabila mereka sedang berhubungan 
dengan arwah para teluhur. Juga terhadap adat atau norma yang ber­
laku dalam masyarakatnya sebab sebagian besar dari mereka ber­
anggapan bahwa adat atau norma ini merupakan kebiasaan yang baik 
yang dilakukan dan dirintis oleh para leluhur mereka seperti Eyang 
Sembah Dalem Singaparana. Rasanya mereka akan mendapat petaka 
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apabila melanggarnya. 

Beberapa peristiwa yang sempat kami amati adalah hubungan 
yang berlangsung dalam lingkungan keluarga. Dalam kehidupan 
keluarga orang Naga walaupun tampaknya bebas tetapi terlihat juga 
batas-batas hubungan antara individu-individu sebagai anggota 
keluarga. Batas-batas hubungan ini akan lebih jelas dalam hubungan 
antara anggota-anggota keluarga yang senior dan junior, juga pada 
anak-anak yang telah berumur dewasa seperti anak laki-laki dengan 
anak perempuan dan perempuan dengan ayahnya. 

Hubungan dalam keluarga akan lebih akrab bila dengan anggota 
keluarga yang sejenis. Misalnya pergaulan atau hubungan antara anak 
perempuan dengan ibu, dan semua anggota kerabat ibu atau ayah 
yang perempuan, anak laki-laki dengan ayah paman dan saudara 
laki-laki ayah dan ibu. Namun demikian keakraban itu tetap diikuti 
dan dibatasi tata kelakuan yang banyak ditentukan oleh nilai budaya 
yang berlaku, seperti adat sopan santun, aturan-aturan dan lain se­
bagainya. Sikap hormat, tata krama selalu dibawa bila orang muda 
berbicara dan bertemu orang tua. Meskipun orang tua itu bukan 
termasuk anggota keluarga sendiri. 

Rupa-rupanya dalam masyarakat Naga dan juga masyarakat 
sejenisnya tata kelakuan yang mendasarkan diri atau menempatkan 
"rasa dan sikap hormaC pada tata nilai yang berharga ini menjadi 
ciri utamanya. Orang yang dinilai baik kelakuan dan perbuatannya 
menurut adat atau tidak menyimpang dari adat istiadat. Tetapi 
sebaliknya orang yang tidak sopan, tidak mempunyai rasa hormat 
adalah dianggap deviant, orang yang menyeleweng dan bertentangan 
dengan adat. 

Untuk menjaga ketentraman dan kelestarian adat, adalah men­
jadi tanggungjawab Kuncen. Kuncen sebagai Ketua adat atau pemim­
pin adat adalah pelaksana pengendalian sosial dalam kehidupan 
orang .Naga di Kampung Naga dan bahkan juga mereka yang tinggal 
di sekitar atau di luar Kampung Naga. Karena masyarakat beranggap­
an bahwa Kuncen mernpunyai hubungan dekat dengan Eyang 
Sembah Dalem Singaparana. Ia adalah sebagai ·penguasa tertinggi 
dalarn Kampung Naga, penguasa lahir dan batin. 

Dalam rnelaksanakan pengendalian sosial ia dibantu oleh " orang 
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tua" atau sesepuh Kampung Naga, yang kebanyakan juga keturunan 
dari Eyang Sembah Dalem Singaparana. Mereka semua kepada anak­
anak muda memberikan contoh perilaku yang baik, sopan dan .penuh 
tata krama. Yang semua itu berpegang pada nilai budaya yang ber­
laku. 

Sikap hormat individu dalam kehidupan keluarga, berlaku pula 
dalam pergaulan masyarakat luas. Setiap anak muda yang sedang 
kebetulan berhubungan dengan orang tua yang bukan anggota 
kerabatnya selalu bersikap hormat dan sopan dalam tutur bahasanya. 
la pada umumnya menggunakan bahasa halus atau bahasa krama. 
Sebaliknva begitu juga kaum tua; sebab mereka terikat sebagai orang 
pan utan 

Dalam pergaulan sehari-hari tampak bahwa kaum laki-laki, 
termasuk pula anak laki-laki dewasa sangat membatasi diri untuk 
berhubungan dengan orang perempuan yang bukan anggota keluarga­
nya sendiri . Dalam kehidupan keluargapun hubungan antara anak 
laki-laki dengan ibu dan saudara perempuannya yang sudah dewasa 
pun agak dibatasi oleh kepentingan tertentu. 

Bagi kaum wanita akan tercela oleh masyarakat apabila mereka 
terlalu bebas untuk bergaul. Di sana seakan-akan kaum wanita mem­
punyai lingkup terbatas, artinya akan tidak pantas apabila kaum 
wanita ikut serta menemui tamu yang bukan keluarganya sendiri di 
ruang tamu. Mereka mempunyai tugas sendiri yaitu mempersiapkan 
iamuan yang akan dihidangkan kepada tamunya. 

Dalam hal menjamu dan menerima tamu, orang Naga selalu 
duduk bersimpuh. Begitu juga para tamu duduk bersimpuh di atas 
tilcar. Seperti kita ketahui bahwa bagi orang Naga tidak pernah 
mengenal barang-barang perabot rumah tangga yang Lux : seperti 
meja kursi tamu, tempat tidur dan lain sebagainya. Mereka hanya 
mengenal tikar yang difungsikan untuk tidur, menerima tamu dan 
makan sekeluarga. 

Dernikianlah tata kelakuan orang Naga yang selalu berorientasi 
pada nilai budaya atau sistem budaya yang berlaku. Karena itulah 
tampak bahwa kehidupan orang Naga sehari-hari memberikan kesan 
kepada kita akan kehidupan orang Sunda dengan budayanya sendiri 
yang belum begitu banyak terjamah oleh budaya luar. Seolah-olah 
memberikan gambaran kepada kita akan keaslian budaya Sunda. 
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Dalam bah ini akan kami coha untuk mengemukakan heherapa 
hal yang telah dihicarakan pada hab-hah yang terdahulu. Dalam bah 
ini pula herdasarkan materi yang telah kami kemukakan itu, akan 
kami coha untuk menyampaikan kesimpulan tentang kehidupan 
sosial hudaya orang Naga di Kecamatan Salawu, Tasikmalaya, Jawa 
Barat. Perlu kami ketengahkan di sini hahwa kesimpulan yang kami 
kemukakan ini merupakan hipotesa yang masih perlu dikaji lehih 
mendalam untuk mencari kehenarannya . Namun demikian kami her­
harap hahwa tulisan ini akan dapat digunakan bagi siapa yang ingin 
mempelajari kehidupan orang Naga di Jawa Barat. 

Berdasarkan pemhicaraan terdahulu tentang kehidupan sosial 
hudaya orang Naga, maka dapat kami berikan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 

1. Dalam hidang mata pencaharian kebanyakan orang Naga 
hidup dengan cara bercocok tanam, dan perikanan. Di sam­
ping itu juga ada yang mempunyai pekerjaan sebagai pe· 
ngrajin : anyam-anyaman dari bambu. 

2. Orang Naga mempunyai jiwa gotong royong yang cukup 
tinggi. Hal ini terlihat pada ungkapan : "Perintah gancang la­
konan, penyaut gancang temonan, pamundhut gancang 
laosan" . 

3. Kehidupan orang Naga merupakan kehidupan dalam komu· 
nitas kecil. Dalam komunitas ini interaksi atau hubungan 
di antara individu-individu sebagai warganya bersifat resipro­
sitas yang berdasarkan atas solidaritas dan moralitas yang 
cukup tinggi yang diatur oleh norma-norma atau nilai-nilai 
yang berlaku dalam komunitas itu. 

4 . Pada umumnya orang Naga mempunyai kepercayaan ter­
hadap roh atau arwah leluhur. Dalam hal ini hubungan batin 
antara mereka dengan para leluhurnya dirasakan sebagai 
" kewajiban" yang mereka lakukan melalui upacara·upacara 
adat yang mereka lakukan 4 kali dalam satu tahun. 

Yogyakarta, Januari 1986 
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